
PENGELOLAAN PEMUPUKAN TANAMAN KOPI ROBUSTA 

(Coffea canephora Pierre ex Froehner)  

DI KEBUN GETAS, PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX, 

SEMARANG, JAWA TENGAH 

 

 

 

 

Oleh 

ALPASENO 

A34101008 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN AGRONOMI DAN HORTIKULTURA 

FAKULTAS PERTANIAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

2005 



RINGKASAN 

 

ALPASENO. Pengelolaan Pemupukan Tanaman Kopi Robusta (Coffea 

canephora Pierre ex Froehner) di Kebun Getas, PT Perkebunan Nusantara IX, 

Semarang, Jawa Tengah (Di bawah bimbingan B.H.TAMPUBOLON). 

Kegiatan  magang  ini bertujuan untuk mempelajari teknik budidaya kopi 

berdasarkan  keadaan di lapang, mendapatkan pengetahuan praktis, pengalaman, 

dan keterampilan kerja di bidang perkebunan, mempelajari dan menganalisa 

sistem pengelolaan di kebun kopi, meliputi tenaga kerja, dan proses/alur kerja dari 

setiap aspek kegiatan. Secara khusus, kegiatan magang ini bertujuan untuk 

mempelajari dan menganalisa masalah-masalah yang dihadapi di perkebunan kopi 

terutama aspek pemupukan di Kebun Getas, PT Perkebunan Nusantara IX, 

Semarang, Jawa Tengah. 

Kegiatan magang dilaksanakan mulai tanggal 7 Februari 2005 sampai       

7 Juni 2005 di Kebun Getas, PT Perkebunan Nusantara IX, Semarang, Jawa 

Tengah. Kegiatan magang dilaksanakan disesuaikan dengan kegiatan budidaya 

tanaman kopi yang sedang berlangsung. Untuk memperoleh informasi dan data 

primer, penulis melakukan kerja di lapang dan pengamatan terhadap aspek 

budidaya yang dilaksanakan. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan 

mempelajari dan menganalisa laporan manajemen (laporan bulanan, laporan 

triwulan, laporan semesteran atau laporan tahunan) dan studi pustaka. Adapun 

data primer dan sekunder yang berhubungan dengan aspek teknis pemupukan 

tanaman kopi dianalisa dengan analisa deskriptif, rata-rata atau perbandingan.  

Pemupukan merupakan aspek penting dalam pemeliharaan tanaman kopi 

Robusta yang harus dilaksanakan secara seksama dan berkelanjutan setiap 

tahunnya. Sesuai atau tidaknya pengelolaan pemupukan tidak hanya 

mempengaruhi produksi tetapi juga keberlangsungan usaha perkebunan. Waktu 

pemupukan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan keadaan iklim. 

Pemupukan bertujuan untuk memperbaiki kondisi tanaman, meningkatkan mutu 

dan produksi dan menciptakan stabilitas produksi. Efisiensi pemupukan dapat 

ditingkatkan dengan pengaturan naungan, pemangkasan dan perlakuan tanah.  
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang  

Kopi telah dibudidayakan di Indonesia sejak abad ke-XVII (Dinas 

Perkebunan Daerah Kabupaten Jember, 1998). Pada tahun 1696 untuk pertama 

kalinya kopi masuk ke Indonesia melalui Malabar dan ditanam di Perkebunan 

Kedawoeng di Batavia (Jakarta) (Wachjar, 1984). Sejak tahun tersebut tanaman 

kopi mulai dikembangkan di Indonesia. Kopi mulai menjadi komoditas 

perdagangan karena kopi dapat dimasak menjadi minuman yang menyegarkan 

badan dan pikiran (Aksi Agraris Kanisius, 1980). Rasanya yang khas dari kopi 

tidak bisa digantikan oleh minuman lainnya (Samsulbahri, 1996). 

Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) merupakan salah 

satu komoditas perkebunan yang berperan penting dalam perekonomian nasional. 

Komoditi kopi di Indonesia berperan sebagai komoditi ekspor dan komoditi sosial 

(Wachjar, 1984). Kopi telah memberi sumbangan besar bagi devisa negara di 

samping komoditas perkebunan lainnya seperti karet, kelapa, kelapa sawit, kakao, 

dan teh. Nilai ekspor kopi tahun 2002 sebesar US $ 223 916 000 dengan volume 

ekspor sebesar 325 009 ton (Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan, 

2002). Komoditi kopi dapat menyediakan lapangan kerja untuk masyarakat di 

lingkungan perkebunan kopi. Sumber daya manusia yang bekerja di perkebunan 

kopi pada tahun 2002 berjumlah 2 522 500 KK (Direktorat Jenderal Bina 

Produksi Perkebunan, 2004). 

Budidaya kopi di Indonesia diusahakan oleh Perkebunan Rakyat, 

Perkebunan Besar Negara, dan Perkebunan Besar Swasta. Pada tahun 2002 

Perkebunan Rakyat mempunyai areal 1 318 020 ha, Perkebunan Besar Negara      

26 954 ha, dan Perkebunan Besar Swasta 27 210 ha dengan produksi dari 

Perkebunan Rakyat sebesar 654 281 ton, Perkebunan Besar Negara 18 128 ton, 

dan Perkebunan Besar Swasta 9 610 ton (Direktorat Jenderal Bina Produksi 

Perkebunan, 2002). Pada tahun 2002 Perkebunan Rakyat memiliki luas tanaman 

menghasilkan seluas 929 460 ha, Perkebunan Besar Negara memiliki luas 

tanaman menghasilkan sebesar 24 398 ha, dan Perkebunan Besar Swasta            

16 396 ha (Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan, 2004). Ditinjau dari 


